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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan Bab 4 yang membahas tentang perkembangan 

kinerja perdagangan Saham-Saham LQ 45 di BEI januari 2010 hingga desember 

2013, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut :

1. Harga Saham-Saham LQ 45 dari Tahun 2010 hingga Tahun 2013 bergerak 

fluktuatif . Harga saham yang cenderung terus naik sebanyak 3 saham 

emiten. Yaitu saham AKRA, BBCA, dan UNVR. Saham yang cenderung 

terus turun sebanyak 1 saham emiten yaitu saham ADRO. Sedangkan

saham-saham yang lainnya merupakan saham-saham yang berfluktuatif. 

Sebanyak 5 dari 10 emiten atau sebesar 33,33 % harga sahamnya 

cenderung mengalami kenaikan dari Tahun 2010 hingga Tahun 2013. 

Sedangkan kecenderungan untuk turun sebanyak 4 dari 15 emiten atau 

sebesar 26,67 %. Kemudian kecenderungan untuk stabil adalah 1 dari 15 

emiten atau 6,67 %. Terakhir kecenderungan harga saham untuk naik 

turun yaitu sebanyak 5 dari 15 emiten atau 33,33 %. Jika kecenderungan 
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untuk naik dijumlahkan dengan kecenderungan untuk stabil diperoleh 

persentase sebesar 40 %. Hal ini cukup memberikan penjelasan bahwa 

harga saham tidak berpengaruh positif terhadap PER karena penjumlahan 

persentase kecenderungan untuk naik dan persentase kecenderungan untuk 

stabil hanya sebesar 40 %.

2. Volume perdagangan Saham-Saham LQ 45 dari Tahun 2010 hingga 

Tahun 2013 terlihat bergerak fluktuatif. Volume perdagangan saham yang 

cenderung terus naik sebanyak 0 saham emiten. Saham yang cenderung 

terus turun sebanyak 1 saham emiten yaitu saham BBRI. Sedangkan 

saham-saham yang lainnya merupakan saham-saham yang berfluktuatif. 

Saham-saham tersebut adalah saham dengan kode AALI, ADHI, ADRO, 

AKRA, ASII, ASRI, BBCA, BBNI, BDMN, BKSL, BMRI, EXCL,

GGRM, UNVR. Sebagian besar, yaitu sebanyak 9 dari 15 emiten atau 

sebesar 60 % justru cenderung mengalami penurunan. Hanya 1 dari 15 

emiten yang cenderung mengalami kenaikan atau sebesar 6,67 %. 

Sedangkan sisanya sebanyak 1 dari 15 emiten yang cenderung stabil atau 

6,67 %. Kemudian terakhir sebanyak 4 dari 15 emiten yang volume 

perdagangannya cenderung mengalami keadaan naik turun atau sebesar 

26,66 %. Tentu hal ini menunjukkan bahwa volume perdagangan tidak 

memberikan pengaruh yang positif terhadap PER. 

3. Return Saham-Saham LQ 45 dari Tahun 2010 hingga Tahun 2013 

mengalami pergerakan yang fluktuatif. Return saham yang cenderung 

terus naik sebanyak 0 return saham emiten. Return saham yang cenderung 

terus turun sebanyak 4 saham emiten yaitu saham ASII, ASRI, BBCA dan 
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GGRM. Sedangkan return saham-saham yang lainnya merupakan return

saham-saham yang berfluktuatif. Saham-saham tersebut adalah saham 

dengan kode AALI, ADHI, ADRO, AKRA, BBNI, BBRI, BDMN, BKSL, 

BMRI, EXCL, UNVR. Sebanyak 11 dari 15 emiten justru cenderung 

mengalami penurunan dari tahun 2010 hingga tahun 2013 atau sebesar 

73,33 %. Sedangkan yang cenderung mengalami kenaikan hanya 1 dari 15 

emiten atau hanya sebesar 6,67 %. Kemudian kecenderungan untuk stabil 

hanya sebanyak 1 dari 15 emiten atau 6,67 %. Terakhir, kecenderungan 

untuk naik turun sebanyak 2 dari 15 emiten atau 13,33 %. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh positif return saham terhadap 

PER Saham-Saham LQ 45 di BEI. 

4. PER Saham-Saham LQ 45 bersifat variatif. PER saham yang cenderung 

terus naik sebanyak 0 saham emiten. PER saham yang cenderung terus 

turun sebanyak 3 saham emiten yaitu saham ADHI, ASRI, BBNI. 

Sedangkan PER saham-saham yang lainnya merupakan PER saham-

saham yang berfluktuatif. PER saham yang cenderung naik, yaitu 

sebanyak 5 dari 15 emiten atau 33,33 %. PER saham yang cenderung 

turun yaitu sebanyak 5 dari 15 emiten atau 33,33 %. Selanjutnya, PER

saham yang cenderung stabil yaitu sebanyak 2 dari 15 emiten atau 13,34 

%. PER saham yang cenderung naik turun yaitu sebanyak 3 dari 15 emiten 

atau 20 %. PER saham terendah adalah PER saham PT. Akr Corporindo 

Tbk yaitu sebesar 4,90. PER saham tertinggi dimiliki PT. Sentul City Tbk 

yaitu sebesar 84. Rata-rata PER saham dari 15 emiten selama 4 tahun 

adalah sebesar 27,98 atau nilai PER nya sebanyak 2 digit. Nilai rata-rata 
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PER sebanyak 2 digit ini merupakan ukuran standar sebuah saham dapat 

dikatakan glamor. Ini membuktikan bahwa tidak semua saham-saham LQ 

45 merupakan saham yang glamor. Banyak saham anggota LQ 45 yang 

memiliki nilai per kurang dari 2 digit, itu artinya saham tersebut meskipun 

masuk ke dalam keanggotaan LQ 45 namun secara ukuran PER, saham-

saham tersebut tidak berada pada kategori glamor. Glamoritas sebuah 

saham juga terlihat dari kemampuan untuk naik dari nilai PER yang 

rendah ke nilai PER yang tinggi dengan sangat cepat. Jadi berdasarkan 

standar ukuran glamoritas sebuah saham ditunjukkan dengan nilai PER 

yang memiliki angka sebanyak 2 digit atau lebih. Sedangkan untuk saham 

lain yang tidak glamor nilai PER nya hanya pada kisaran 1 digit saja.

5. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana dan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji t, pengaruh harga saham terhadap PER memperoleh t 

hitung senilai - 0,720 < t tabel (1,672) dan signifikansi sebesar 0,474 > α = 

0,05. Maka hasil yang diperoleh adalah Ho diterima dan Ha ditolak atau 

tidak terdapat pengaruh positif harga Saham-Saham LQ 45 terhadap PER

Saham-Saham LQ 45 di BEI. 

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana dan hasil dari pengujian 

hipotesis menggunakan uji t, pengaruh volume perdagangan saham 

terhadap PER memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,940 > α = 0,05 dan 

t hitung sebesar 0,076 < t tabel (1,672). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak terdapat 

pengaruh yang positif volume perdagangan Saham-Saham LQ 45 terhadap

PER Saham-Saham LQ 45 di BEI. 
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Berdasarkan analisis regresi linier sederhana dan hasil dari pengujian 

hipotesis menggunakan uji t, pengaruh return saham terhadap PER 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,867 > α = 0,05 dan t hitung yang 

diperoleh sebesar 0,168 < t tabel (1,672). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak terdapat 

pengaruh positif return Saham-Saham LQ 45 terhadap PER Saham-Saham 

LQ 45 di BEI.

6. Jadi, secara umum kinerja perdagangan yang berupa harga saham, trading 

volume activity, serta return saham tidak berpengaruh terhadap glamoritas 

saham-saham LQ 45 di BEI.

5.2 SARAN

 Bagi Dunia Usaha

Bagi perusahaan yang ingin memenangkan persaingan di pasar saham atau 

menjadi market leader serta menjadikan saham nya sebagai saham yang 

glamor atau mewah serta laris di pasaran, maka perusahaan tersebut harus 

mampu meningkatkan kinerja perdagangannya. Hal ini didasarkan pada 

analisis di atas yang mana harga sebuah saham yang dari tahun ke tahun 

cenderung mengalami kenaikan menimbulkan pengaruh positif pada PER

saham yang bersangkutan. Perusahaan tersebut harus mampu untuk terus 

menaikkan harga saham daripada harga saham sebelumnya atau minimal 

menjaga agar harganya tetap stabil. selain itu juga tidak terlepas dari 

kinerja manajemen perusahaan yang tangguh serta mampu bersaing 

dengan perusahaan lain. Terlebih jika suatu perusahaan ingin menjadi 
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bagian dari Indeks LQ 45 maka perusahaan yang bersangkutan selain 

beberapa hal di atas juga harus didukung dengan kemampuan untuk tetap 

aktif sepanjang tahun dalam melakukan transaksi di pasar saham.

 Bagi Investor

Bagi kalangan investor yang akan membeli saham atau melakukan 

investasi saham sebuah perusahaan, maka investor tersebut selain melihat 

harga saham saat ini (harga saham yang sedang berlaku) di pasar saham ia 

juga harus melihat kinerja perdagangan beberapa bulan atau beberapa 

tahun sebelumnya. 

Dari kinerja perdagangan berupa harga saham sebelumnya, volume 

perdagangan saham sebelumnya, serta return saham yang telah dihitung, 

investor dapat mengetahui kemampuan sebuah perusahaan dalam bersaing 

dengan perusahaan lain di bursa saham serta kecenderungan-

kecenderungan yang mungkin terjadi di masa mendatang. 

Jadi seorang investor dalam melakukan investasi saham bukan hanya 

didasari oleh isu-isu tertentu saja, akan tetapi juga dengan melakukan studi 

ilmiah berupa analisis fundamental maupun analisis teknikal. Setelah 

melakukan analisa mendalam, investor dapat menentukan saham mana 

yang layak dibeli untuk berinvestasi serta saham mana yang kurang layak 

untuk dijadikan opsi investasi.
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 Bagi Kalangan Akademisi

Bagi kalangan akademisi yang akan melanjutkan penelitian, sebaiknya 

agar dapat melihat secara lebih mendalam pengaruh kinerja perdagangan 

Saham-Saham LQ 45 terhadap PER Saham-Saham LQ 45 di BEI. Artinya 

dalam menilai Saham-Saham LQ 45 bukan hanya didasari atas isu serta

berita yang berkembang di pasar, akan tetapi melalui studi yang empiris 

dari segi fundamental perusahaan serta secara teknikal di pasar saham.


